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MOTTO 

 

 وَلََ تهَِنوُا وَلََ تحَْزَنوُا وَأنَْتمُ الأعَْلوَنَ إنِ كُنْتمُ مُؤْمِنيِنَ 

 “Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.” 

(QS. Ali-Imran/3: 139) 
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ABSTRAK 

 

Venna Octarini Astrifin– NIRM: 19/X/38.3.4/0351 

Studi Komparatif Penafsiran Tentang Toleransi dalam Tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah 

 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy Karima, 2024.  

Kata Kunci: Toleransi, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Tafsir Al-Mishbah. 

Toleransi adalah suatu sikap kerelaan untuk menerima perbedaan yang dimiliki 

oleh orang lain. Bisa juga diartikan sebagai sikap saling menghormati, saling 

melindungi, dan kerja sama dengan individu atau kelompok bermasyarakat. 

Seiring berkembangnya zaman saat ini, sikap toleransi dinilai sedikit demi sedikit 

mulai terkikis. Hal itu jika dibiarkan akan menghancurkan persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia sebagaimana dalam bunyi sila ketiga pancasila. Oleh karenanya, 

penting bagi masyarakat Indonesia untuk belajar dan mengimplementasikan sikap 

toleransi terhadap keberagaman yang ada agar tidak menimbulkan perpecahan 

atau permusuhan yang nyata. Penelitian ini menggunakan Tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an karya Sayyid Quthb dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, 

karena kedua tafsir ini populer dan memiliki banyak kontribusi di masyarakat 

sebab kedua tafsir adalah adabi ijtima’i. 

 

Penelitian ini bermaksud mengetahui penafsiran tentang toleransi dalam kedua 

tafsir di atas dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua 

penafsiran yang ada. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dan menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan 

data dengan pendekatan muqorin dalam penganalisaan. 

 

Hasil dari penelitian ini berupa kecendrungan perbedaan pengertian toleransi 

dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Mishbah yang terletak pada batas-

batas toleransi dimana Sayyid Quthb menyatakan bahwa toleransi antar umat 

manusia yang dimaksud hanya sebatas dalam urusan muamalah saja bukan 

menyangkut masalah akidah. Sedangkan Quraish Shihab dalam praktek toleransi 

nya cenderung lebih kepada pluralism (menerima dan lebih menghargai perbedaan 

dalam semua aspek) dengan tetap memegang prinsip keadilan. Seperti contoh, 

menjadikan non muslim atau ahli kitab sebagai pemimpin. Sayyid Quthb 

melarang dengan tegas menjadikan mereka sebagai pemimpin bagi umat Muslim 

sedangkan Quraish Shihab dalam pandangannya sah-sah saja / diperbolehkan 

selama tidak menimbulkan kerugian.  

 

Pembimbing: 1.  Ipmawan Muhammad Iqbal, S.Ag., M.Ag. 

 2.  Drs. Murdianto, S.Kom., M.Pd.I 
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ABSTRACT 

 

Venna Octarini Astrifin– NIRM: 19/X/38.3.4/0351 

Comparative study of interpretation of tolerance in Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

and Tafsir Al-Mishbah 

Thesis: Karanganyar: Study Program of al-Qur'an and Tafsir Science, Isy 

Karima College of al-Qur'an Science, 2024.  

Keywords: Tolerance, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, Tafsir Al-Mishbah. 

Tolerance is an attitude of willingness to accept the differences possessed by 

others. It can also be defined as an attitude of mutual respect, mutual protection, 

and cooperation with individuals or groups in society. As time progresses, the 

attitude of tolerance is gradually being eroded. If left unchecked, it will destroy 

the unity and integrity of the Indonesian nation as stated in the third principle of 

Pancasila. Therefore, it is important for Indonesian society to learn and implement 

a tolerant attitude towards existing diversity in order to avoid real divisions or 

hostilities. This research uses Tafsir Fi Zhilalil Qur’an by Sayyid Quthb and 

Tafsir Al-Mishbah by M. Quraish Shihab, because these two interpretations are 

popular and have made significant contributions to society as both interpretations 

are social and cultural. 

 

This study aims to determine the interpretation of maintaining personal honor in 

the two interpretations above. And Then figuring out the similarities and 

differences in maintaining personal honor. This library research uses the 

documentation method in data collection with a muqorin analysis approach. 

 

The result of this research is a tendency towards differing interpretations of 

tolerance in the exegeses of Fi Zhilalil Qur’an and Al-Mishbah, which lie within 

the boundaries of tolerance where Sayyid Quthb states that the tolerance among 

humans referred to is only limited to matters of muamalah and does not involve 

issues of creed. Meanwhile, Quraish Shihab in his practice of tolerance tends to 

lean more towards pluralism (accepting and appreciating differences in all aspects) 

while still upholding the principle of justice. For example, making non-Muslims 

or People of the Book as leaders. Sayyid Quthb strictly prohibits making them 

leaders for the Muslim community, whereas Quraish Shihab, in his view, allows it 

as long as it does not cause harm. 

 

Mentor: 1. Ipmawan Muhammad Iqbal, S.Ag., M.Ag. 

 2. Drs. Murdianto, S.Kom., M.Pd 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 tidak dilambangkan  ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

 ‘ ع 18

Apostrof 

(ada pada tombal disamping tombol 

enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20
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 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1) ` ء 28

 y Ye ي 29

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)  

No Huruf Arab Huruf Latin Kererangan 

1   َ  A Fathah 

2   َ  I Kasrah 

3   َ  U Dhammah 

Contoh:  

 kataba : كتب

 fa’ala : فعل

b. Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Kererangan 

 Ai a dengan i ي . 1

 Au a dengan u و . 2

Contoh:  

 kaifa : كيف

c. Vokal panjang (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Kererangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـا 1



 

x 
 

 Î i dengan topi di atas ــــ ــي 2

 Û u dengan topi di atas ــــ  ـو 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, i, atau u.  

Contoh:  

 qâla :  قــال

 ramâ :  رمى

 yaqûlu : يقول

3. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya: محكمة menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المنورة المدينة menjadi 

almadînah al-munawarah. 

c. Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: لطفال روضةاأ  menjadi raudhat 

al-athfâl.  

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

ل    nazzala :  ن زَّ

بَّن ا  rabbanâ :  ر 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 
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misalnya: الفيل (al-fîl), الوجود (al-wujûd), التفسير (at-Tafsîr) dan الشمس (asy-

syams). 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta`khudzûna : تأخذون

 `an-nau : النّوء

 akala : أكل

 inna : انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: alKindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, AlFarobi, Abu Hamid Al- Ghazali). 

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad alPalimbani bukan Abd 

al- Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh:  

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn : الخلفاء الراشدين

 al-Majâz fî al-Qur`ân :  المجاز فى القران 

 al-Kutub as-Sittah : الكتب الستة
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